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Abstract 

This study aims to analyze the needs of event implementation in educational 
institutions. Needs analysis is done through interviews and questionnaires. 
Interviews and questionnaires were conducted on students of one of the study 
programs of the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh. Interviews were conducted on 20 students then analyzed 
interactively and thematically. Furthermore, the questionnaire was distributed 
to 103 students and analyzed with descriptive statistics. The results of the study 
found that students need educational events based on the objective indicator and 
students gave a positive response of 3.75 or 93.75%, on the type of educational 
event indicator, students need the type of event with a positive response of 3.71 
or 92.75%. Furthermore, students need educational events on the Hybrid 
strategy aspect (online and offline) of 3.39 or 84.75%, and finally on the aspect 
of event characteristics, students said they needed events that had characteristics 
of 3.62 or 90.5%. Thus, it can be concluded that students need events 
implemented in educational institutions, so educational institutions need to pay 
attention to these needs. 

Key Word: Educational Event, Need Assessment 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pelaksanaan event 
dalam lembaga pendidikan. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara 
dan angket. Wawancara dan angket dilakukan pada mahasiswa salah satu 
program studi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
Wawancara dilakukan pada 20 mahasiswa kemudian dianalisis dengan 
interaktif dan tematik. Selanjutnya angket disebarkan kepada 103 mahasiswa 
dan dianalisis dengan statistic deskriptif. Hasil penelitian ditemukan bahwa 
mahasiswa membutuhkan event pendidikan berdasarkan indikator tujuan dan 
mahasiswa memberikan tanggapan positif sebesar 3.75 atau 93.75%, pada 
indikator jenis event Pendidikan mahasiswa membutuhan jenis event dengan 
respon positif sebesar 3.71 atau 92.75%. Selanjutnya mahasiswa membutuhkan 
event Pendidikan pada aspek strategi Hybrid (onlie dan offline) sebesar 3.39 atau 
84.75%, dan terakhir pada aspek karakteristik event, mahasiswa mengatakan 
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membutuhkan event yang memiliki karakteris sebesar 3.62 atau 90.5%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa membutuhkan event yang 
dilaksanakan dalam lembaga pendidikan, sehingga lembaga pendidikan perlu 
memerhatikan akan kebutuhan tersebut.   

Kata Kunci: Event Pendidikan, Analisis Kebutuhan 

1. Introduction 

Manajemen event dalam lembaga pendidikan merupakan aspek penting yang 

berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan siswa serta peningkatan 

reputasi institusi. Dengan meningkatnya kompleksitas acara yang diselenggarakan di 

lingkungan pendidikan, seperti seminar, workshop, baik dalam kegiatan 

intrakurikuler (Lailatussaadah et al., 2024) maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler.  

Saat ini banyak lembaga pendidikan telah menyelenggarakan berbagai acara, 

seringkali terdapat kendala dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi acara 

tersebut. Beberapa masalah yang umum ditemukan antara lain,  banyak pengurus dan 

tenaga pendidik yang tidak memiliki pemahaman yang cukup mengenai prinsip-

prinsip dasar manajemen event, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,  

(Miko, 2023). Pada bagian sumber daya manusia dan finansial yang terbatas sering 

kali menghambat kualitas penyelenggaraan acara (P2DPT, 2024). Sementara pada 

aspek transformasi digital dalam manajemen event belum sepenuhnya diterapkan, 

sehingga mengurangi efisiensi operasional (Nengsih & Yulina, 2024). Proses evaluasi 

acara sering kali diabaikan, sehingga tidak ada umpan balik yang konstruktif untuk 

perbaikan di masa mendatang (Handayani & Ambarwati, 2021). 

Penelitian sebelumnya telah membahas mengenai manajemen even dalam 

lembaga pendidikan. Handayani & Ambarwati (2021) membahas proses pembelajaran 

dan praktik pengajaran mata kuliah event telah dilaksanakan di UGM pada prodi 

Bahasa Inggris Sekolah Vokasi, metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 

Penelitian selanjutnya menyimpulkan bahwa dibutuhkan strategi marketing public 

releations pada event dengan menggunakan analisis SWOT, penelitian ini dilakukan 
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dengan metode kualitatif (Tresnawati, 2015). Penelitian yang lain menyimpulkan 

bahwa manajemen event budaya dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata, untuk 

mendapatkan data dan analisis data digunakan metode penelitian kualitatif (Anggoro 

et al., 2023). Hasil peneloitian lain yang dilakukan secara kuantitatif, dilakukan untuk 

mengukur kepuasan pelanggan pada event pagelaran seni (Sukoco et al., 2023).  

Penelitian tersebut di atas belum ada yang membahasa mengenai event 

pendidikan pada aspek need assessment, dan penelitian tersebut juga masih 

menggunakan metode kualitatif dan ditemukan satu penelitian digunakan kuantitatif. 

Oleh karena itu, penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya pada aspek need 

assessment dan dengan menggunakan metode penelitian mixed method. Penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan asesmen kebutuhan dalam manajemen event di 

lembaga pendidikan guna menemukan event pendidikan yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa sebagai dasar rancangan event dan pelaksanaan event pendidikan.  

2. Literature Review 

Dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi event pendidikan dan 

need assessment. Hasil penelusuran tentang dua tema tersebut dilakukan terhadap 

kajian-kajian terdahulu dengan menggunakan kata kunci “event AND management 

AND education” dan “need AND assessment” pada database Scopus.  
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Gambar 1. Peta Visualisasi Rangkaian Kata Kunci 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Dibangun untuk penelitian ini, 2024 

Peta visualisasi tersebut menunjukan bahwa kata kunci event, study dan 

education merupakan kata kunci yang muncul lebih besar dibanding kata kunci lain, 

ini menunjukan bahwa tiga kata kunci tersebut sering muncul dalam penelitian ini.  

Terdapat 24 klaster yang ditemukan dalam visualisasi kata kunci, turunan dari topik 

masing-masing divisualisasikan dengan warna node yang berbeda. Garis yang 

menghubungkan kata kunci menunjukkan bahwa kata kunci sering muncul bersama 

dan memiliki hubungan. Berdasarkan klaster tersebut menunjukan bahwa kata kunci 

event, education, need assessment berada dalam klater dan warna yang berbeda, ini 

menunjukan bahwa penelitian ini belum ada yang meneliti sebelumnya. 

a. Event Pendidikan 

Event pendidikan adalah kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta melalui pengalaman langsung, interaksi 

sosial, dan pembelajaran aktif. Event manajemen mencakup pengorganisasian 

kegiatan yang bertujuan untuk pendidikan, pemasaran, dan perayaan, di mana semua 

elemen harus dikelola secara profesional dan sistematis (Goldblatt, 2002). 
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Event dalam pendidikan dapat dilakukan dalam berbagai jenis termasuk jenis 

mega event, middle event dan mini event (Bladen et al., 2022). Special event dapat 

diintegrasikan dalam berbagai jenis event yang cocok dengan event Pendidikan 

(Goldblatt, 2002). Selain special event, event berbasis budaya juga dapat 

diintegrasikan dalam event pendidika  (Handayani & Ambarwati, 2021).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa event pendidikan merupakan 

kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 

melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Pengelolaan event pendidikan 

harus dilakukan secara profesional dan sistematis, mencakup berbagai jenis acara 

seperti mega event, middle event, dan mini event. Selain itu, special event dan event 

berbasis budaya dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan pendidikan untuk 

memperkaya pengalaman. Dengan demikian, keberagaman jenis event ini 

memberikan peluang yang luas untuk menciptakan event yang efektif dan menarik 

bagi peserta. 

b. Need Assessment 

Need assessment merupakan sebuah tahapan dari perencacaan. Dalam 

merancang event tahapan need assessment menjadi sebuah kegiatan yang harus 

dilakukan agar tujuan dan sasaran event dapat dicapai. Need assessment suatu proses 

sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kinerja saat ini 

dan kinerja yang diharapkan (Pulungan, 2022). Proses ini penting dalam 

pengembangan program pendidikan, pelatihan, atau kurikulum untuk memastikan 

bahwa semua elemen yang dirancang dapat memenuhi kebutuhan peserta didik 

secara efektif.  

Analisis kebutuhan berfungsi sebagai alat strategis untuk memastikan bahwa 

investasi secara keseluruhan (Nurhalim & Puspita, 2021). Model analisis kebutuhan 

berfungsi sebagai alat penting dalam pendidikan untuk menilai dan meningkatkan 

kualitas pengajaran melalui refleksi mandiri oleh guru dan penilaian eksternal yang 
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mendukung. Ini membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan siswa dan tantangan pendidikan saat ini (Borich, 1979). 

Need assessment adalah tahap penting dalam perencanaan yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi kesenjangan antara kinerja saat ini dan kinerja yang diharapkan. 

Proses ini sangat krusial dalam pengembangan program pendidikan, pelatihan, atau 

kurikulum, karena memastikan bahwa semua elemen yang dirancang dapat 

memenuhi kebutuhan peserta didik secara efektif. Selain itu, analisis kebutuhan 

berfungsi sebagai alat strategis untuk memastikan investasi yang dilakukan 

memberikan hasil yang optimal. Dengan menggunakan model analisis kebutuhan, 

kualitas dapat ditingkatkan melalui refleksi dan penilaian eksternal, sehingga 

menciptakan lingkungan yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan tantangan. 

3. Methods 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan angket. Mixed method sequential exploratory digunakan untuk 

menguatkan kesimpulan dari need assessment. Data wawancara dikumpulkan secara 

mendalam pada 20 orang mahasiswa yang kemudian dikodekan dengan huruf S. 

Kemudian data hasil wawancara dianalisis dengan metode interaktif (Miles et al., 

2014) dan tematik (Braun & Clarke, 2008).  

Data dilanjutkan dengan menyebarkan angket pada 103 orang mahasiswa 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Data angket 

dianalisis dengan statistic deskriptif untuk menfasilitasi interpretasi data (Creswell, 

2016).  

Pengumpulan Data Sumber Data Analisis Data 

Wawancara 20 mahasiswa Interaktif dan tematik 

Angket 103 mahasiswa Statistik deskriptif 
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Angket menggunakan skala Likert dengan empat opsi yaitu sangat setuju, 

setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Ini dipilih untuk menghindari data ragu-

ragu dan mempertegas pengelompokan hasil (central tendency effect) (Douven, 2018; 

Maulana Izza et al., 2023). Data diinterpretasi dalam tiga kategori yaitu tinggi, moderat 

dan rendah (Kusnandi, 2017).  

Table. 1. Kriteria Kategorisasi 

Rentang skor Kategori 

3 Tinggi 

2 Moderat 

1 Rendah 

Sumber. Kusnandi, 2017 

4. Results 

Data wawancara dipaparkan dalam table berikut berdasarkan kesimpulan dari 

hasil reduksi data. Pengelompokan data dilakukan berdasarkan tema dari jawaban 

wawancara.  

Table 2. Cuplikan Hasil Wawancara 

Aspek Pernyataan Sumber 

 

 

 

Tujuan Event 
Pendidikan 

Event pendidikan dapat meningkatkan 
soft skill. 

S1, S2, S3, S4, S11 

Event pendidikan dapat meningkatkan 
wawasan 

S5, S6, S7, S10, S12 

Event pendidikan dapat meningkatkan 
kompetensi manajerial dan teknis 

S1, S2, S3, S4, S5, S6, 
S7, S8, S9, S10, S12, 
S13, S14, S 15, S16, 
S17, S18, S19, S20 

Event pendidikan dapat meningkatkan 
jejaring  

S3, S5, S 9, S10, S13, 
S16, S19, S20 

 

 

Event outdoor dan indoor S3, S5, S7, S13, S20 

Skala besar/Mega event S1, S2, S3, S4, S5, S6, 
S7, S8, S9, S10, S12, 
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Jenis Event 
Pendidikan 

S13, S14, S 15, S16, 
S17, S18, S19, S20 

Medium  S1, S2, S3, S4, S5, S6, 
S7, S8, S9, S10, S12, 
S13, S14, S 15, S16, 
S17, S18, S19, S20 

Mini event S1, S2, S3, S4, S5, S6, 
S7, S8, S9, S10, S12, 
S13, S14, S 15, S16, 
S17, S18, S19, S20 

Kolaboratif dalam berbagai jenis event, 
job fair, workshop, seminar, culture, 
social, festival, lomba-lomba 

S1, S2, S3, S4, S5, S6, 
S7, S8, S9, S10, S12, 
S13, S14, S 15, S16, 
S17, S18, S19, S20 

Event seminar yang menggunakan 
teknologi baru 

S1, S2, S3, S4, S5, S6, 
S7, S8, S9, S10, S12, 

S13, S14 

Strategi Event 
Pendidikan 

event hybrid (gabungan online dan 
offline) 

S1, S2, S3, S4, S5, S6, 
S7, S8, S9, S10, S12, 
S13, S14, S 15, S16, 
S17, S18, S19, S20 

 

Karakteristik 

Event sesuai dengan karakteristik 
sebuah event 

S1, S2, S3, S4, S5, S6, 
S7, S8, S9, S10, S12, 
S13, S14, S 15, S16, 
S17, S18, S19, S20 

Sumber. Dibangun untuk penelitian ini. 2024 

Data wawancara diatas menunjukan bahwa mahasiswa membutuhkan event 

berdasarkan tujuan event, jenis event, strategi pelaksanaan event, karakteristik event. 

Tujuan event yang diharapkan oleh mahasiswa adalah untuk meningkatkan skill, 

wawasan, menambah jejaring, dan kompetensi manajerial dan teknis. Jenis event yang 

diharapkan oleh mahasiswa adalah jenis event kolaboratif dalam berbagai jenis event, 

job fair, workshop, seminar, culture, social, festival, lomba-lomba, dan event dalam 

berbagai skala. Strategi event adalah event hybrid (gabungan online dan offline). 
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Selanjutnya, karakteristik menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 

event pendidikan. 

Hasil data angket dilakukan untuk memperkuat data need assessment dari data 

wawancara. Data kuantatif disusun dalam empat tema besar berdasarkan hasil 

tematik data kualitatif. Data ditampilkan dalam histogram dengan tema tujuan event 

pendidikan, jenis event pendidikan, strategi pelaksanaan event pendidikan dan 

karakteristik pelaksanaan event pendidikan. 

a. Tujuan Event Pendidikan 

Hasil survey pada indikator event pendidikan didapatkan bahwa rata-rata 

mahasiswa memberikan respon positif. Nilai rata-rata sebesar 3.75 dapat 

diinterpretasi tinggi. Data ini menunjukan bahwa mahasiswa membutuhkan event 

pendidikan berdasarkan tujuan untuk meningkatkan soft skill, wawasan, menambah 

jejaring, dan kompetensi manajerial dan teknis. 

Gambar 2. Histogram Tema Event Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber. Dikembangkan untuk penelitian ini, 2024 

 

b. Jenis Event Pendidikan 

Data sebesar rata-rata 3.71, ini bermakna mahasiswa merespon positif terhadap 

kebutuhan jenis event pendidikan dan berinterpretasi tinggi. Jenis event Pendidikan yang 

dibutuhkan mahasiswa meliputi jenis event kolaboratif dalam berbagai jenis event, job 

fair, workshop, seminar, culture, social, festival, lomba-lomba, dan event dalam 

berbagai skala.   
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Gambar 3. Histogram Jenis Event Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber. Dikembangkan untuk penelitian ini, 2024 

 

c. Strategi Event Pendidikan 

Mahasiswa mempersepsikan tinggi terhadap kebutuhan pada strategi event 

pendidikan dengan nilai rata-rata 3.39. Respon positif paling tinggi diberikan pada 

indikator pelaksanaan event pendidikan secara hybrid dibanding secara online dan 

offline saja.  

Gambar 4. Histogram Strategi Event Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber. Dikembangkan untuk penelitian ini, 2024 

 

d. Karakteristik Event Pendidikan 

Pada indikator karakteristik event pendidikan, mahasiswa memberikan respon secara 

positif dengan nilai rata-rata 3.62. Nilai tersebut dikategorikan tinggi. Hal ini menunjukan 
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bahwa mahasiswa membutuhkan event pendidikan yang memiliki karakteristik unik, berwujud 

dan memiliki interaktif. 

Gambar 5. Histogram Karakteristik Event Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Dikembangkan untuk penelitian ini, 2024 

5. Discussions 

Hasil analisis data yang dilakukan secara kualitatif telah melahirkan beberapa 

tema terhadap need assessment event pendidikan, seperti tujuan pelaksanaan event 

pendidikan, jenis event pendidikan, strategi pelaksanaan event pendidikan, 

karakteristik event pendidikan. Selanjutnya data kualitatif diuji secara kuantitatif 

secara survey, hasil menunjukan bahwa mahasiswa merespon positif terhadap 

kebutuhan event pendidikan. 

a. Tujuan Event Pendidikan 

Hasil analisis data menunjukan bahwa mahasiswa membutuhkan event 

pendidikan berdasarkan tujuan untuk meningkatkan soft skill, wawasan, menambah 

jejaring, dan kompetensi manajerial dan teknis. Sebesar rata-rata 3.75 setara 

dengan 93.75% menyatakan membutuhkan event pendidikan dengan indicator 

tersebut.  

Pengelolaan event pendidikan dibutuhkan oleh mahasiswa untuk 

meningkatkan soft skill. Kompetensi soft skill  meliputi inisiatif, percaya diri dan 

assertive sangat dibutuhkan untuk membuka usaha mandiri (Riyanti et al., 2016). 
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Kompetensi soft skill dapat mengubah pola pikir, cara pandang, dan keinginan untuk 

diterapkan di lingkungan kerja (Samiono et al., 2022). Communication, managing 

relationship, teamwork, effort, self-management,  ethic, dan problem  solving merupakan 

indikator soft skill yang sangat diperlukan oleh mahasiswa (Marini et al., 2017).  

Mahasiswa membutuhkan event pendidikan agar dapat menambah jejaring. 

Jejaring berkontribusi secara signifikan terhadap pengembangan skill mahasiswa 

melalui berbagai cara, termasuk membuka peluang karier, menyediakan mentorship, 

memfasilitasi pertukaran pengetahuan, serta meningkatkan keterampilan sosial dan 

dukungan emosional (Astuti & Taufik, 2021). Dengan membangun jejaring yang kuat, 

mahasiswa tidak hanya mempersiapkan diri untuk sukses di dunia akademik tetapi 

juga membangun fondasi untuk karier yang sukses di masa depan. 

Peningkatan wawasan menjadi salah satu tujuan mahasiswa dalam 

pelaksanaan event pendidikan. Wawasan merupakan komponen krusial dalam 

pengambilan keputusan yang efektif, identifikasi peluang, peningkatan kinerja 

organisasi, pengembangan strategi, inovasi, dan membangun kepercayaan (Anakwe 

et al., 2000; Sabokro et al., 2018). 

Peningkatan kompetensi manajerial melalui pengelolaan event pendidikan 

sangat dibutuhkan oleh mahasiswa. Kompetensi manajerial dapat mendukung 

kemampuan perencanaan program (Amon & Harliansyah, 2022), peningkatan mutu 

layanan (Auliah et al., 2022; Rozak et al., 2021; Setyaningsih et al., 2024). Oleh karena 

itu, kompetensi manajerial menjadi tujuan dari pengelolaan event pendidikan yang 

diharapkan oleh mahasiswa. 

Pengelolaan event pendidikan menjadi tujuan mahasiswa untuk peningkatan 

kompetensi teknik. Kompetensi teknik dalam Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 

2017 mencakup kemampuan yang dapat diamati dan diukur, serta berkaitan langsung 

dengan tugas-tugas teknis dalam suatu jabatan. Komponen utama dari kompetensi 

teknik meliputi (1) pengetahuan (knowledge) yaitu memahami prinsip-prinsip dasar, 
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prosedur, dan teknik yang relevan dengan bidang pekerjaan, (2) keterampilan (skill) 

yaitu kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik, termasuk 

penggunaan alat dan teknologi yang diperlukan, (3) sikap (attitude) yaitu perilaku dan 

etika kerja yang mendukung pelaksanaan tugas secara profesional (Rojikun, 2022; 

Vathanophas, 2006; Yayan Sudaryana, 2021). Kompetensi teknik berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi dan produktivitas organisasi.  

b. Jenis Event Pendidikan 

Mahasiswa membutuhkan berbagai jenis event pendidikan meliputi jenis event 

kolaboratif dalam berbagai jenis event, job fair, workshop, seminar, culture, social, 

festival, lomba-lomba, special event, dan event dalam berbagai skala. Mahasiswa 

membutuhkan event pendidikan yang diintegrasikan dengan beberapa jenis event 

dalam sekali kegiatan. Nilai rata-rata sebesar 3.71 atau 92.75%.  

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa diantara jenis event 

yang dapat dilaksanakan adalah event berbasis budaya, event berbasis budaya dapat 

dijadikan sebagai strategi memperkenalkan budaya dan terjadi interaksi sosial   

(Anggoro et al., 2023; Maulana Lubis et al., 2022). Selajutnya event dalam bentuk job 

fair menjadi salah satu yang dibutuhkan, karena dapat memperkenalkan produk dan 

dapat menjadi salah satu strategi mencari lowongan pekerjaan (Gehrke, 2018). Event 

pentas seni menjadi event yang menjadi daya tarik sendiri bagi masyarakat (Hamidi 

& Putri, 2020) 

c. Strategi Event Pendidikan 

Strategi pelaksanaan event pendidikan dalam bentuk hybrid (online dan offline) 

menjadi salah satu strategi pelaksanaan event pendidikan yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa dengan nilai rata-rata sebesar 3.39 atau 84.75%. Strategi hybrid dinilai lebih 

mudah dan memiliki kemudahan dalam memperluas jangkauan bagi para konsumen.  
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Hybrid telah menjadi pilihan dalam strategi pelaksanaan berbagai event karena 

dianggap lebih memudahkan, tidak terbatas ruang dan waktu. Hybrid event dianggap 

lebih praktis dalam berbagai komunitas event (Simons, 2019). Menggunakan strategi 

pelaksanaan secara hybrid dapat menciptakan pengalaman event yang lebih kaya dan 

inklusif bagi semua peserta.   

d. Karakteristik Event Pendidikan 

Sebesar rata-rata 3.62 atau 90.5% mahasiswa membutuhkan event pendidikan 

yang memiliki karakteristik meliputi keunikan, berwujud dan memiliki interaktif. Ini 

menunjukan event pendidikan harus dirancang berdasarkan karakteristik yang 

dibutuhkan pelanggan terutama pelanggan dari kalangan pendidikan dan event yang 

bersifat edukasi. 

Keunikan dalam event pendidikan sangat penting karena dapat menarik 

perhatian peserta dan membuat acara lebih berkesan. Setiap event harus menawarkan 

sesuatu yang berbeda, baik dari segi tema, format, maupun pengalaman yang 

diberikan sehingga mencegah peserta merasa bosan atau menganggap acara tersebut 

sebagai kegiatan yang monoton dan berulang (Noor, 2009; P2DPT, 2024).  

Elemen berwujud (tangible) diperlukan oleh peserta agar terlibat secara aktif 

dalam proses pelaksanaan event pendidikan dan mendapatkan pengalaman 

langsung. karakteristik ini akan membantu memperkuat pemahaman dan retensi 

informasi terhadap kontes event (Noor, 2009; P2DPT, 2024). 

Karakteristik interaksi sangat dibutuhkan dalam event pendidikan. Terutama 

dalam event conference, worshop, dan ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaan event ini, 

perlu disediakan media, ice breaking, waktu untuk berdiskusi, serta suasana yang 

dinamis dan menyenangkan. Event pendidikan dapat menjadi lebih interaktif, 

menarik, dan memberikan pengalaman yang lebih mendalam bagi semua peserta 

(Noor, 2009; P2DPT, 2024). 
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Penelitian ini dapat memberikan sebuah rekomendasi konsep event 

pendidikan yang memiliki tujuan, jenis event, strategi pelaksasanaan dan karakteristik 

yang sesuai. Konsep ini dapat dijadikan sebagai acuan dasar bagi pengelola event 

pendidikan, pengajar dan mahasiswa.  

Gambar 6. Event Education 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Dikembangkan untuk penelitian ini, 2024 

6. Conclusion 

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa mahasiswa memiliki kebutuhan 

yang signifikan terhadap event pendidikan, yang tercermin dalam beberapa tema 

utama yang diidentifikasi melalui analisis data kualitatif dan kuantitatif. Pertama, 

even yang memiliki tujuan seperti peningkatan soft skill, wawasan, menambah 

jejaring, dan kompetensi manajerial dan teknis. Kedua, event yang dikolaborasi dalam 
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beberapa jenis event seperti job fair, workshop, seminar, culture, social, festival, lomba-

lomba, special event, dan event dalam berbagai skala. Ketiga, event yang memiliki 

strategi yang kuat seperti dilaksanakan dalam mode hybrid. Keempat, event yang 

memiliki karakteristik yang kuat seperti uniqueness, tangibility, interaction. Penelitian 

ini masih terbatas pada sampel satu program studi saja, maka dibutuhkan sampel 

yang lebih besar untuk mendapatkan need assessment dari berbagai program studi. 
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